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Abstraksi 

Tempat nongkrong sekarang tersedia di mana-mana. tanpa mempertimbangkan usia atau keadaan 
geografis. Tempat nongkrong terus berubah untuk memenuhi permintaan konsumen. Dengan 
mempertimbangkan manfaatnya, tempat nongkrong hanyalah tempat untuk berinteraksi, baik dengan 
berbicara atau bersenda gurau dengan teman dan keluarga. Usaha bisnis dapat menarik perhatian 
orang banyak, terutama kaum milenial, berkat banyaknya tempat nongkrong yang ada di era ini. 
Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian ini menemukan bahwa kafe modern dianggap oleh 
mahasiswa sebagai tempat yang nyaman untuk nongkrong bersama teman-teman selama waktu yang 
lama. Kafe-kafe ini juga dianggap sebagai tempat yang bagus untuk mengambil foto karena mereka 
menawarkan tempat yang bagus untuk diambil foto. Mahasiswa lebih cenderung memfokuskan 
perhatian mereka pada kenyamanan dan desain kafe daripada pada menu makanan yang tersedia. 
Akibatnya, mahasiswa lebih sering mengunjungi kafe yang memenuhi persyaratan tersebut dan 
memiliki intensitas yang sering dikunjungi. 
Kata Kunci :lokasi, kepuasan 

Abstract 
Hangouts are now available everywhere. regardless of age or geographic circumstances. Hangouts 
are constantly changing to meet consumer demands. Taking into account the benefits, hangouts are 
simply places to interact, either by talking or joking around with friends and family. Business 
ventures can attract the attention of many people, especially millennials, thanks to the many places to 
hang out in this era. Using a qualitative method, this study found that modern cafes are perceived by 
university students as a comfortable place to hang out with friends for a long time. These cafes are 
also considered as great places to take photos as they offer great places to take photos. Students are 
more likely to focus their attention on the comfort and design of the cafe than on the food menu 
available. As a result, students visit cafes that meet these requirements more often and have frequent 
intensity visits. 
Keywords: location, satisfaction 
 
PENDAHULUAN 

Menurut Tjiptono (2015: 345), "lokasi" adalah istilah yang mengacu pada 
berbagai kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk mempercepat dan mempermudah 
penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada konsumen. Kesuksesan sebuah 
perusahaan sangat dipengaruhi oleh lokasi fisik kantornya. Pendapat parah ahli 
tentang lokasi sampai pemahaman penulis bahwa lokasi adalah keputusan 
perusahaan untuk menentukan lokasi bisnisnya, menjalankan kegiatan bisnisnya, dan 
mendistribusikan barang atau jasa kepada konsumen. Keputusan sasaran pasar 
tentang lokasi pengusaha sangat penting. 

Bauran lokasi mengatur lokasi barang dan mengarahkan arus barang dari 
produsen ke konsumen (Manampiring & Wenas, 2016:164). Dengan demikian, 
adanya berbagai lokasi produk dan layanan yang ditawarkan kepada pelanggan 
membuatnya mudah untuk didapatkan secara fisik, jangkauan, dan biaya. Bisnis 
kuliner dan tempat nongkrong di Indonesia berkembang dengan sangat cepat, seperti 
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yang ditunjukkan oleh jumlah bisnis yang ada di negara itu. Kaum milenial sering 
berkumpul dan bersosialisasi di tempat tertentu. Mereka sering berkumpul di tempat 
favorit mereka dan menggunakannya sebagai tempat berkumpul kelompok mereka, 
sehingga tempat itu menjadi favorit mereka. Kaum muda ini kemudian tetap setia 
pada tempat tersebut dan cenderung tidak pindah ke tempat lain; kegiatan ini dikenal 
sebagai "nongkrong". 

Untuk perusahaan yang bergerak dibidang jasa, pelayanan sangat penting. 
Pelanggan sangat penting bagi bisnis karena tanpa mereka tidak akan ada transaksi. 
Oleh karena itu, pelayanan perusahaan harus berfokus pada kepuasan pelanggan 
(Megawati, Mahludin Baruwadi, 2016:25). Tiga komponen penting untuk pelayanan 
yang unggul. Pertama, memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan; kedua, 
membuat database dan sistem informasi yang lebih baik daripada pesaing; dan 
ketiga, menggunakan informasi yang beragam yang diperoleh dari pihak-pihak 
terkait dan menggunakannya untuk mengembangkan hubungan marketing yang 
efektif. Layanan harus ramah, akurat, dan tepat waktu. Segala aspek lingkungan 
modern ditandai oleh perkembangan yang cepat. 

Jumlah perusahaan di Indonesia menunjukkan bahwa industri kuliner dan 
tempat nongkrong berkembang dengan sangat cepat. Milenial sering berkumpul di 
tempat tertentu untuk bersosialisasi. Tempat favorit mereka menjadi favorit mereka 
karena mereka sering berkumpul di sana untuk berkumpul dengan kelompok mereka. 
Orang-orang muda ini kemudian tetap setia pada tempat mereka dan biasanya tidak 
pindah; kegiatan ini disebut "nongkrong". 

Pelayanan sangat penting bagi bisnis yang bergerak dibidang jasa. Bisnis 
sangat bergantung pada pelanggannya karena tanpa mereka tidak akan ada transaksi. 
Oleh karena itu, kepuasan pelanggan harus menjadi prioritas utama pelayanan bisnis 
(Megawati, Mahludin Baruwadi, 2016:25). Ada tiga komponen yang sangat penting 
untuk pelayanan yang unggul. Pertama, pelajari kebutuhan dan keinginan pelanggan; 
setelah itu, buat sistem dan database. 

"Remaja dan orang produktif lainnya sering melakukan "nongkrong". 
Kegiatan ini dapat dilakukan di mana saja, bahkan di kafe atau tempat lain di mana 
orang berkumpul untuk berkumpul. Nongkrong adalah salah satu cara bagi kaum 
milenial untuk mengisi waktu luang mereka setelah selesai bekerja atau sekolah. 
Mereka membuat alat dan fasilitas untuk membantu penggemar nongkrong. Kedua 
kenyamanan dan tempat adalah sarana dan prasarana. Mereka melakukannya selama 
kelas, di luar sekolah, dan bahkan setelah pulang dari pekerjaan mereka.. 

Nongkrong adalah cara bagi orang produktif untuk bersosialisasi dan bertemu 
dengan rekan kerja. Ketika tempat-tempat seperti restoran, mall, dan kafe muncul, 
kebiasaan ini menjadi semakin penting. Kebutuhan ini kemudian dipenuhi oleh 
sektor bisnis yang terlibat dalam hal ini. acara sosial yang dikelola oleh pemilik 
perusahaan. Beberapa tempat nongkrong hanya menjual barang dan jasa, tetapi yang 
lain menggunakan strategi khusus seperti harga murah, menu yang luas, fasilitas 
pendukung, dan foto Instagramable yang sedang populer untuk memikat pelanggan 
dan menumbuhkan kesetiaan pelanggan terhadap bisnis mereka. 
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Perilaku nongkrong anak muda berkontribusi pada gaya hidup seseorang. 
Faktor-faktor seperti iklim yang nyaman, suasana yang mendukung seperti kesan 
yang menggambarkan jiwa muda, desain bar yang ditambahkan, kecenderungan 
aktraktif, fasilitas WIFI, dan udara dingin di ruangan semuanya berkontribusi pada 
perilaku anak muda untuk memilih tempat tersebut sebagai tempat nongkrong 
favoritnya. Setiap pengunjung yang datang ke tempat nongkrong tersebut akan 
menjadi lebih betah untuk berlama-lama di sana.  

Konsep kontemporer, tata ruang, pilihan warna yang tepat, dan berbagai 
aksesori pendukung menambah kesan.Pola konsumsi dapat berubah seiring dengan 
pergeseran selaras, motivasi, dan kepentingan masing-masing pelaku ekonomi. Pola 
konsumsi dan motif orang untuk mengunjungi café juga dipengaruhi oleh perubahan 
gaya hidup dan ruang café. Karena itu, kafe saat ini didefinisikan sebagai tempat 
yang tidak hanya menyediakan kopi sebagai tanda keberadaan sebuah ruang, tetapi 
juga menjadi tempat di mana kebudayaan baru mulai muncul (Palupi, 2016 : 134). 

 Pilihan, penggunaan, dan proses konsumsi barang-barang menentukan gaya 
hidup seseorang (Tomlinson, 1990: 20). Industri usaha dan kuliner dipengaruhi oleh 
dinamika pemaknaan ruang dan konsumsi. Perubahan ini dapat memengaruhi cara 
orang mengonsumsi sesuatu. Oleh karena itu, ini adalah cara untuk memprediksi 
pola konsumsi masyarakat di masa depan. Gaya hidup seseorang didefinisikan 
sebagai gaya hidupnya sendiri, yang diekpresikan dalam aktivitas, minat, dan 
pendapatnya. Gaya hidup adalah gambaran dari cara Anda mengalokasikan waktu 
dan uang Anda (Minor dan Mowen, 2002). Konsep gaya hidup yang dipakan di sini 
adalah cara seseorang menunjukkan identitas dirinya dengan menghabiskan waktu, 
uang, dan barang. 

Pengecer meletakkan toko mereka pada lokasi yang strategis untuk 
mengoptimalkan keuntungan mereka (Basu Swasta dan Irawan dalam Rusdiana, 
2014 : 248). Dengan demikian, lokasi ini digunakan untuk menjalankan operasi yang 
melayani konsumen, produksi, dan penyimpanan, serta untuk mengelola kegiatan 
perusahaan secara keseluruhan. 

Dalam hal ini, pemilihan lokasi bisnis harus benar-benar dipertimbangkan 
dengan hati-hati karena kemudahan menjalankan bisnis sangat mempengaruhi 
kedatangan pelanggan. Ketika sebuah bisnis memilih lokasi bisnisnya dan beroperasi 
di lokasi tertentu, banyak biaya akan menjadi tetap dan sulit untuk dikurangi. 
Akibatnya, banyak pemilik tempat nongkrong mempertimbangkan strategi 
pemasaran jasa dan preferensi pemilik.Selain itu, keberhasilan suatu perusahaan 
dipengaruhi oleh lokasinya (Santrock, 2015). Menurut Paul (2011:125), lokasi yang 
baik yang menjamin akses cepat dapat menarik banyak pelanggan dan cukup kuat 
untuk mengubah cara mereka membeli sesuatu (Fadilah, 2018). Lokasi menunjukkan 
langkah-langkah yang diambil produsen untuk membuat produk yang dibuat dapat. 

Menurut Tjiptono (2015: 345), istilah "lokasi" mengacu pada berbagai 
kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk mempercepat dan mempermudah 
penyediaan barang dan jasa dari produsen kepada konsumen. Kantor fisik sebuah 
perusahaan sangat memengaruhi kesuksesannya. Menurut pemahaman penulis, 
pendapat parah ahli tentang lokasi adalah keputusan yang dibuat oleh perusahaan 
untuk menentukan lokasi bisnisnya, menjalankan kegiatan bisnisnya, dan 
mendistribusikan barang atau jasa kepada konsumen. Keputusan sasaran pasar 
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tentang lokasi pengusaha sangat penting. 
Bauran lokasi mengatur lokasi barang dan mengarahkan arus barang dari 

produsen ke konsumen (Manampiring & Wenas, 2016:164). Dengan demikian, 
adanya berbagai lokasi produk dan layanan yang ditawarkan kepada pelanggan 
membuatnya mudah untuk didapatkan secara fisik, jangkauan, dan biaya. 

Untuk perusahaan yang bergerak dibidang jasa, pelayanan sangat penting. 
Pelanggan sangat penting bagi bisnis karena tanpa mereka tidak akan ada transaksi. 
Oleh karena itu, pelayanan perusahaan harus berfokus pada kepuasan konsumen 
(Megawati, Mahludin Baruwadi, 2016:25). 

Tiga aspek membentuk pelayanan yang baik. Pertama, belajar tentang 
kebutuhan dan keinginan pelanggan; kedua, membuat database dan sistem informasi 
yang lebih baik daripada pesaing; dan ketiga, menggunakan berbagai informasi yang 
diperoleh dari pihak-pihak terkait dan menggunakannya untuk membangun 
hubungan marketing yang efektif. Layanan harus ramah, tepat waktu, dan akurat. 
Semua aspek lingkungan kontemporer dicirikan oleh perkembangan yang cepat. 

Kotler mengatakan kepuasan pelanggan adalah perasaan lokasi (Jupianus 
Sitepu, 2017:131). Menurut Tjiptono (2015: 345), berbagai upaya pemasaran yang 
bertujuan untuk mempercepat dan mempermudah pengantaran barang dan jasa dari 
produsen ke konsumen dikenal sebagai "lokasi". Kantor fisik sebuah perusahaan 
sangat memengaruhi kesuksesannya. Sesuai dengan pemahaman penulis, pendapat 
ahli tersebut tentang lokasi berarti bahwa keputusan perusahaan tentang lokasi 
bisnisnya dan aktivitasnya. 

Bauran lokasi mengatur cara barang didistribusikan antara pembuat dan 
pembeli. Selain itu, ini mengatur tempat barang berada (Manampiring & Wenas, 
2016:164). Akibatnya, adanya berbagai tempat produk dan layanan ditawarkan 
kepada pelanggan membuatnya mudah didapatkan secara fisik, jangkauan, dan 
biaya. Pelayanan sangat penting, terutama untuk bisnis yang bergerak di bidang jasa. 
Ini karena tanpa konsumen, tidak ada transaksi (Megawati, Mahludin Baruwadi, 
2016:25). Oleh karena itu, tujuan pelayanan perusahaan harus adalah kepuasan 
konsumen (Megawati, Mahludin Baruwadi, 2016:25). Sangat penting untuk 
memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan Anda. Kedua, mengungguli pesaing 
dalam pengembangan sistem informasi dan database; ketiga, menggunakan berbagai 
informasi yang dikumpulkan dari pihak terkait yang berpengalaman dalam 
pengembangan marketing hubungan.  
 
Kepuasan Konsumen 

Kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan seseorang setelah 
membandingkan kinerja (atau hasil) yang dirasakan penuh dengan harapan (Kotler 
dan Keller, 2009). Daryanto (2013) menyatakan bahwa kepuasan pelanggan adalah 
tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja (atau hasil) yang 
dirasakan penuh dengan harapan. Philip Kotler mengatakan bahwa konsumen dapat 
mencapai salah satu dari tiga tingkat kepuasan umum (Sunyoto, 2013). Jika kinerja 
tidak sesuai dengan harapan, pelangan akan kecewa, tetapi jika kinerja sesuai dengan 
harapan, pelangan akan puas. Jika kinerja melebihi harapan, pelangan akan sangat 
puas, senang, atau gembira. Menurut Hawkins dan Lonney, dikutip dalam Tjiptono 
(2014), kepuasan konsumen dibentuk oleh dua komponen: kesesuaian harapan, yang 
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merupakan tingkat kesusaian antara kinerja produk yang diharapkan konsumen 
dengan apa yang dirasakan oleh konsumen; dan minat berkunjung kembali, yang 
merupakan kesediaan konsumen untuk kembali ke produk. 

 
METODE PENELITIAN 

Orang-orang yang bekerja di kedai Kopi Nikmat di Jember adalah objek 
penelitian ini. Tidak ada yang tahu seberapa besar populasinya. Jumlah sampel 
dihitung menggunakan rumus Lemeshow (Lemeshow et al. 1990:42). Hasilnya 
menunjukkan bahwa minimal 96 orang diperlukan untuk penelitian, yang dibulatkan 
menjadi 50. Penelitian ini menggunakan metode sampling purposive. Berikut ini 
adalah kriteria yang digunakan: 1) Anda telah membeli sesuatu di Kopi Nikmat 
Jember lebih dari satu kali; 2) Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama, skala Likert. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Lokasi terhadap Kepuasan Konsumen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi memengaruhi kepuasan 
pelanggan, meskipun tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan nilai signifikansi 
0,231, yang lebih besar dari 0,05. Pemilihan lokasi yang strategis dan layanan 
pelanggan adalah bagian penting dari lokasi untuk memaksimalkan keuntungan. 
Dengan demikian, kepuasan pelanggan tidak dipengaruhi oleh lokasi Kedai Kopi 
Nikmat Jember. Jaya et al. (2021) menemukan bahwa lokasi Family Coffee Coffee 
di Malang tidak memengaruhi kepuasan pelanggan. 

 
Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berdampak positif 
dan signifikan pada kepuasan pelanggan, dengan nilai signifikansi 0.001 hingga 
0.05. Kualitas pelayanan adalah semua aktivitas yang menggabungkan nilai 
pemrosesan dari nilai tingkat layanan dan nilai tingkat keunggulan yang diharapkan 
untuk membantu pelanggan memenuhi keinginan mereka dengan cepat. Ini 
menunjukkan betapa pentingnya kualitas pelayanan untuk meningkatkan kepuasan 
pelanggan Kopi Nikmat Jember. Seperti yang ditunjukkan oleh studi oleh 
Krisdayanto et al. (2018) dan Rumagit dan Pandowo (2020), kepuasan pelanggan 
meningkat sebagai hasil dari kualitas pelayanan.  

 
Pengaruh Lokasi, Kualitas Pelayanan dan Persepsi Harga terhadap Kepuasan 
Konsumen 

Kepuasan konsumen dengan Kopi Nikmat Jember sangat dipengaruhi oleh 
lokasi, kualitas layanan, dan persepsi harga. Faktor-faktor ini berdampak, baik secara 
langsung maupun lambat. Nilai signifikansi 0,000 sama dengan 0,05 menunjukkan 
kebenarannya. Studi yang dilakukan oleh Romadhan, Mochammad Jaya (2020) 
menunjukkan bahwa persepsi harga, lokasi, dan kualitas pelayanan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 
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KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pelayanan yang diberikan di 

kedai Kopi Nikmat Jember memengaruhi tingkat kepuasan pelanggan. Pengelola 
harus meyakinkan pelanggan bahwa mereka akan menerima layanan yang 
memuaskan dari staf yang berpengalaman. Ini akan membuat pelanggan kembali dan 
membeli barang lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi harga memengaruhi kepuasan 
pelanggan di Kedai Kopi Nikmat Jember. Oleh karena itu, pengelola harus 
memantau produk yang dijual agar persepsi pelanggan terhadap harga kopi relatif 
murah dan lebih murah dibandingkan harga pesaing. Hal ini akan mendorong 
pelanggan untuk membeli produk di Kopi Nikmat Jember. 
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